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ABSTRAK

Pusat kota Jambi Tanah Pilih Pusako Batuah merupakan awal dari kota Jambi pada saat ini telah berkembang
setidaknya melalui tiga periode: periode Kesultanan Jambi, Periode Kolonial dan Periode Kemerdekaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan struktur dan elemen-elemen pembentuk ruang pusat
kota Jambi selama tiga periode tersebut. Elemen-elemen tersebut terdiri dari jalan dan jaringan jalan, tata guna

lahan dan bangunan.

Kata kunci : tanah pilih, kota jambi, kesultanan jambi, morfologi jambi, pelabuhan jambi, pecinan.

PENDAHULUAN

Peningkatan aktifitas kegiatan ekonomi di pusat
kota Jambi mengakibatkan terjadi  ekspansi
penggunaan lahan, Peralihan fungsi lahan dan
memadatnya masa bangunan membentuk blok-blok
kawasan. Pengurukan kawasan tepi sungai akibat dari
ekspansi lahan, serta massa bangunan yang menutup
secara visual (permeabilitas visual) pinggiran sungai,
pembangunan gedung-gedung baru yang cenderung
homogen serta kebanyakan kota-kota memiliki gejala
memunculkan “ketunggal-rupaan” arsitektur kota.
Terdapat  fenomena  adanya  gejala  untuk
menghilangkan ciri dan karakter historis sejarah kota
(Budiarjo,1984 dalamTallo et al., 2014)).

Dari perumusan permasalahan-permasalahan

tersebut diatas maka perlu diadakan penelitian untuk
mengetahui perkembangan elemen-elemen
pembentuk ruang kota itu sendiri untuk mengetahui
kondisi awal pusat kota Jambi dan dapat memprediksi
perkembangan Pusat Kota Jambi di masa yang akan
datang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif
kualitatif dengan pendekatan morfologi diakronik-
sinkronik. Metode deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
suatu keadaan atau fenomena-fenomena kondisi
faktual (Sudaryono, 2019) pusat kota Jambi,
Morfologi diakronik mencoba menelusuri asal usul

kawasan berdasarkan kesejarahannya dan mencoba
untuk menspasialkan ke dalam bentuk ruang Kkota,
sehingga dapat diketahui faktor serta pengaruh adanya
perubahan fungsi sekarang yang disebabkan oleh
kondisi masa lalu, sedangkan sinkronik mengamati
kondisi saat ini pada ruang-ruang kota dan
menjelaskan bagaimana ruang tersebut berkembang.
yang membentuk rangkaian atau jaringan yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Sehingga dapat
melihat pola dari jaringan tersebut yang akan
memberikan gambaran tentang eksistensi dari
beberapa tatanan morfologi yang sistematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan struktur dan elemen-elemen
pembentuk ruang periode Kesultanan Jambi tahun
1858 termasuk kedalam river city (Pattacini et al.,
2021), dimana sungai Batanghari memiliki pengaruh
yang luas terhadap perkembangan kota. Hal ini
disebabkan karena semua aktifitas penduduk

berkaitan dengan air (Dedi Arman, 2017).
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Gambar 1. Struktur Ruang Pusat Kota Jambi Tahun
1858
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Belanda datang dan merigidkan struktur
ruang pusat kota Jambi dengan tujuan ekonomi dan
kontrol (Hadinoto & Soehargo, 1996). Jalan Groote
Weg, yang berada ditepi sungai Batanghari sebagai
setting awal penyusunan struktur ruang kota, Belanda
membangun pusat kota Jambi pada area rendah
(Locher & Scholten, 2008) di kawasan anak sungai
Batanghari: sungai asam dan sungai maram, pada
periode ini perkembangan kota jambi termauk
kedalam kategori hybride city. yaitu kota yang
memiliki jalur sungai dengan celah sungai yang kecil,
sehingga dapat dilintasi, dan jaringan jalan sepanjang
alur sungai menuju permukiman.
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Gambar 2. Struktur Ruang Pusat Kota Jambi Tahun
1923

Setelah Indonesia merdeka perkembangan
struktur ruang Pusat Kota Jambi memasuki
perkembangan Kkota secara terencana bersamaan
dengan program nasional Pelita pertama. Proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian pemanfaatan ruang yang dilaksanakan
secara sekuensial (berkesinambungan dari masa ke
masa).

Gambar 3. Struktur Ruang Pusat Kota Jambi Tahun
1858
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KESIMPULAN DAN SARAN

Sungai Batanghari yang membelah kota
Jambi dari barat ke timur memiliki medan pengaruh
yang luas dalam perkembangan struktur ruang pusat
kota Jambi, ini yang dijelaskan oleh Pattacini sebagai

kekhususan tempat menciptakan karakter dan
urbanitas tepi sungai.

Jalan dan jaringan jalan di pusat kota Jambi
merupakan elemen kota yang tidak mengalami
perubahan, elemen ini paling stabil dan memiliki pola
yang tetap sama dengan periode kolonial.
Perkembangan elemen tata guna lahan di pusat kota
Jambi masih sama dengan periode Kkolonial,
perubahan terjadi pada alih fungsi/konversi lahan
yang diakibatkan meningkatnya aktivitas di pusat
kota. Terutama kegiatan perekonomian.

Perkembangan elemen bangunan di pusat
kota Jambi merupakan elemen yang mudah berubah
yang disebabkan perubahan fungsi lahan, peningkatan
aktifitas kota dan perkembangan teknologi.

Pembangunan dan penataan pusat kota Jambi
harus mempertahankan keberadaan sungai Batanghari
dengan membuka akses kesungai dan tidak
membelakangi dalam penyusunan dan penataan kota
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